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ABSTRACT

Non-compliance with the minimum standard of 20 percent of Public Green
Open Space (RTH) as mandated by Law Number 26 of 2007 concerning Spatial
Planning has become a widespread structural problem in various Indonesian cities,
including in the urban center of Klaten which only recorded an average availability
of Public Green Open Space of £2.67 percent. This study aims to determine the
distribution pattern of Public Green Open Space and analyze the influence of area,
population density, and distribution pattern of Public Green Open Space on its
availability quantitatively-spatially in 27 villages/sub-districts spread across the
Districts of North Klaten, Central Klaten, and South Klaten. Data were collected
through document studies and observations, then analyzed using map digitization
with ArcGIS 10.8, the Average Nearest Neighbor (ANN) method for spatial distri-
bution patterns, and multiple linear regression, F Test, and T-test for hypothesis
testing. The results show that the overall distribution pattern of Public Green Open
Space is clustered with a Nearest Neighbor Ratio (NNR) value of 0.563 (p = 0.000).
The regression model produced an Adjusted R? of 0.623, with population density as
the only variable that had a significant partial and positive effect (t = 3.976; p =
0.001).

Keywords: Population Density, Nearest Neighbor Analysis, Spatial Distribution
Pattern, Klaten Urban Center, Public Green Open Space
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lahan memegang peran vital sebagai basis sumber daya untuk me-
menuhi kebutuhan hidup dan menjamin keberlanjutan (Putra, 2023). Per-
tumbuhan populasi global yang diprediksi mencapai 8,5 miliar jiwa pada
2030 dan 9,7 miliar pada 2050, menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa men-
ciptakan tekanan signifikan terhadap ketersediaan lahan. Disparitas antara
kebutuhan dan ketersediaan lahan ini memicu ketimpangan sosial yang se-
makin melebar di wilayah perkotaan (Purnamaselfi & Widyasamratri,
2022).

Bank Dunia dalam laporan East Asia's Changing Urban Landscape:
Measuring a Decade of a Spatial Growth, Indonesia menghadapi tantangan
urbanisasi dengan tingkat pertumbuhan tertinggi di Asia mencapai 4,4 per-
sen per tahun (1960-2013), dimana 68% penduduk diperkirakan tinggal di
kota pada 2025 jika tidak dikendalikan. Kabupaten Klaten sebagai bagian
dari kawasan perkotaan sekunder Subosukawonosraten (Surakarta, Boyo-
lali, Sukoharjo, Klaten, Wonogiri, Sragen, Karanganyar) mengalami laju ur-
banisasi 5,2% per tahun, melampaui rata-rata nasional dan bahkan jauh
lebih tinggi dibandingkan kota intinya Surakarta yang hanya 0,2% (Kurniati
dkk., 2022). Disparitas ini mengindikasikan terjadinya urban sprawl, men-
ciptakan tekanan pembangunan yang intensif di pusat perkotaan Klaten.

Pembangunan permukiman semakin masif dan alih fungsi lahan
tanpa kontrol memadai menyebabkan berkurangnya ruang terbuka di wila-
yah perkotaan secara signifikan (Sinaga dkk., 2025). Transformasi
penggunaan lahan dari area hijau menjadi zona terbangun tidak hanya
berdampak pada aspek fisik lingkungan, tetapi juga memengaruhi kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat perkotaan (Sumastono dkk., 2023). Ru-
ang Terbuka Hijau (RTH) Publik berperan penting dalam ekosistem
perkotaan dan telah diakui sebagai faktor kunci dalam mendorong pem-

bangunan kota yang berkelanjutan dan sehat (Wu dkk., 2023).



Undang-Undang No. 26 tahun 2007 Pasal 29 Ayat (3) tentang Pena-
taan Ruang, RTH Publik harus memenuhi kriteria minimal 20% dari luas
wilayah kota untuk menjamin kualitas lingkungan hidup yang seimbang.
Namun, sebagian besar wilayah perkotaan menghadapi kendala saat
melaksanakan upaya pemenuhan persyaratan ini. Menurut Kementerian
PUPR, mencatat hanya 13 dari 174 kota di Indonesia atau sekitar 7,5%
yang mampu memenuhi persyaratan tersebut (Wahdaniyat, 2019). Defisit
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang signifikan terbukti di berbagai Kota sep-
erti Depok, pada tahun 2011 ketersediaan RTH hanya 1.729,53 ha dari kebu-
tuhan ideal 4.005,80 ha (Setyani dkk., 2017), Jakarta, dengan RTH publik
hanya 4,1% (Filifin dkk., 2023), dan Kabupaten Sukoharjo sebesar 21,74
km? (4,41%) (Saputra, 2025). Provinsi Jawa Tengah melalui Peraturan Gu-
bernur Provinsi Jawa Tengah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Pengendalian
Ruang Terbuka Hijau menekan pentingnya pengendalian ini, namun ber-
dasarkan Daftar Pemantauan Pemenuhan RTH Kabupaten/Kota oleh Dinas
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Ten-
gah, proporsi RTH Publik Kabupaten Klaten hanya 6,17%.

Konsentrasi penduduk yang meningkat di suatu wilayah meningkat-
kan tekanan terhadap ketersediaan lahan, terutama seiring laju pertumbuhan
penduduk dan urbanisasi yang menyebabkan persaingan penggunaan lahan
semakin ketat. Penduduk tinggi mendorong alih fungsi lahan hijau di daerah
perkotaan menjadi berbagai bangunan seperti gedung perkantoran, pe-
rumahan, dan pusat bisnis (Pratama & Susetyaningsih, 2021), yang men-
imbulkan masalah seperti polusi udara dan berkurangnya resapan air (Sub-
agyo, 2022). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008
menetapkan jumlah penduduk sebagai dasar penyediaan RTH publik. Di sisi
lain, penelitian Ridayati (2017) menemukan tidak ada pengaruh signifikan
antara jumlah penduduk dengan luas RTH publik di Kota Yogyakarta.
Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan RTH Publik tidak dapat di-
jelaskan hanya berdasarkan jumlah penduduk, melainkan perlu mempertim-

bangkan faktor lain seperti luas wilayah, kepadatan penduduk, serta



bagaimana RTH Publik tersebar secara spasial. Kawasan perkotaan dengan
luas wilayah yang relatif terbatas, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi
berpotensi memperbesar tekanan terhadap penggunaan lahan, sehingga
menghambat penyediaan RTH Publik. Selain itu, ketersediaan RTH Publik
tidak hanya ditentukan oleh besaran luasan, tetapi juga oleh pola sebarannya
secara spasial, yang memengaruhi aksesibilitas, pemerataan manfaat, serta
efektivitas fungsi ekologis dan sosial RTH.

Pusat perkotaan Klaten yang mencakup Kecamatan Klaten Utara,
Klaten Tengah, dan Klaten Selatan memiliki karakteristik demografis dan
spasial yang menyerupai kawasan perkotaan (urban core), dengan
penduduk tinggi dan luas wilayah terbatas menghasilkan tingkat kepadatan
penduduk yang cukup tinggi, dengan Klaten Selatan mencapai 3.071
jiwa/km?, Klaten Tengah 4.532 jiwa/km?, dan Klaten Utara 4.723 jiwa/km?
(Badan Pusat Statistika, 2021). Berdasarkan temuan penelitian (Putri,
2020), proporsi RTH publik yang tersedia di Kota Klaten hanya sebesar
2,19% dari total luas wilayah jauh di bawah standar regulasi 20%. Pem-
bangunan fasilitas seperti pasar buah di area hutan kota, perluasan RSUP dr.
Soeradji Tirtonegoro, serta pembangunan SMP N 2 Klaten di atas lahan
seluas 33.360 m> memperburuk berkurangnya luasan RTH Publik.

Akses terhadap Ruang Terbuka Hijau (RTH) bagi kelompok rentan
sosial masih terbatas, sebagaimana hasil Social Development Index
(SDI=0,61), menunjukkan adanya permintaan yang tinggi namun belum ter-
penuhi (Rahman & Zhang, 2018). Implementasi RTH yang belum optimal
memperburuk masalah di kawasan padat penduduk (Pakaya dkk., 2024).
Keterbatasan RTH Publik di kawasan padat penduduk menimbulkan dam-
pak lingkungan seperti peningkatan suhu udara, penurunan kualitas udara,
banjir perkotaan, dan hilangnya habitat (Purnomo dkk., 2021). Kondisi ini
mengancam keberlanjutan pembangunan dan pencapaian Sustainable De-
velopment Goals (SDGs) poin 11 tentang Kota dan Permukiman yang
Berkelanjutan (Atianta dkk., 2025), yang menekankan akses publik ter-

hadap ruang terbuka hijau yang aman, inklusif, dan mudah diakses oleh



seluruh lapisan masyarakat (Hanan & Ariastita, 2021). Meskipun Putri
(2020) merekomendasikan pentingnya analisis keterkaitan antara penduduk
dengan RTH Publik, studi empiris yang mengkaji hubungan tersebut masih
terbatas, terutama di kawasan perkotaan. Disisi lain, penelitian sebelumnya
belum menganalisis pola sebaran RTH publik menggunakan metode Ana-
lisis Nearest Neighbor maupun hubungan kausal antara luas wilayah,
kepadatan penduduk, dan pola sebaran per kelurahan/desa dengan keterse-
diaan RTH publik.

Uraian tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Luas Wilayah, Kepadatan Penduduk, dan Pola
Sebaran Terhadap Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Publik Di Pusat
Perkotaan Klaten” guna memberikan bukti empiris yang dapat menjadi
dasar evaluasi kebijakan perencanaan RTH yang lebih akurat. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif spasial ini diharapkan dapat menghasilkan
model perencanaan RTH yang mampu merespon tekanan demografis serta
menyediakan dasar ilmiah untuk kebijakan penataan ruang yang berkelanju-
tan, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat di kawasan

perkotaan yang terus berkembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan sebe-
lumnya, rumusan masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola sebaran ruang terbuka hijau publik di Pusat Perkotaan
Klaten?
2. Apakah luas wilayah, kepadatan penduduk, dan pola sebaran ber-
pengaruh terhadap ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Publik di Pusat

Perkotaan Klaten?



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi pola sebaran ruang terbuka hijau publik di Pusat

Perkotaan Klaten;

b. Menganalisis pengaruh luas wilayah, kepadatan penduduk, dan pola

sebaran terhadap ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Publik di Pusat

Perkotaan Klaten.

2. Manfaat

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

1.

Memberikan kontribusi teori dan pengetahuan ilmiah terkait
hubungan luas wilayah, kepadatan penduduk, dan pola sebaran
ruang terbuka hijau publik terhadap ketersediaan Ruang Terbuka
Hijau Publik;

Menjadi referensi dan sumber informasi bagi peneliti atau
akademisi lain yang ingin mengkaji permasalahan ruang terbuka
hijau dan kependudukan di wilayah perkotaan atau kabupaten,;
Mendukung pengembangan kajian tata ruang, perencanaan kota,

dan lingkungan melalui data dan analisis yang dihasilkan.

b. Manfaat Praktis

1.

Menyediakan bukti empiris bagi Pemerintah Kabupaten Klaten
sebagai dasar evaluasi dan penyempurnaan kebijakan
perencanaan serta pengelolaan RTH yang efektif dan berkelanju-
tan;

Menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan untuk
menetapkan kebijakan terkait penataan ruang dan pengendalian

penduduk guna meningkatkan ketersediaan RTH publik;



3. Membantu masyarakat dan stakeholder terkait dalam memahami
pentingnya ketersediaan RTH sebagai bagian dari keberlanjutan

pembangunan dan kualitas hidup di Pusat Perkotaan Klaten.

D. Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar tetap ter-
arah dan sesuai dengan fokus pembahasan utama yaitu:

1. Fokus penelitian hanya pada wilayah administratif Pusat Perkotaan
Klaten dengan analisis luas wilayah, kepadatan penduduk, pola seb-
aran RTH Publik dan Ketersediaan RTH Publik di setiap wilayah
kelurahan/desa di Pusat Perkotaan Klaten yang mempunyai RTH
Publik lebih dari satu;

2. Pola sebaran RTH Publik diukur menggunakan nilai indeks Average
Nearest Neighbor (ANN) atau nilai T yang dihitung untuk setiap
desa/kelurahan berdasarkan distribusi spasial RTH di wilayah terse-
but. Nilai indeks ini merepresentasikan penyebaran RTH yang ber-

implikasi pada aksesibilitas spasial.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pola sebaran RTH Publik di Pusat Perkotaan Klaten bersifat menge-
lompok (clustered) dengan nilai NNR = 0,563 (z-score = —23,088; p =
0,000). Secara parsial, pola acak (random) mendominasi 15 desa/ke-
lurahan (55,56%), mengelompok pada 7 desa/kelurahan (25,93%), dan
seragam (dispersed) pada 5 desa/kelurahan (18,52%). Pola menge-
lompok terpusat di kawasan CBD Klaten Tengah, pola acak di Klaten
Utara yang bersifat transisional, dan pola seragam di Klaten Selatan aki-
bat dominasi RTH linear (sempadan sungai dan rel kereta api). Hipotesis
pertama yang menyatakan pola sebaran di Pusat Perkotaan Klaten ber-
sifat dispersed ditolak;

Rata-rata ketersediaan RTH Publik di 27 desa/kelurahan hanya +2,669
%, jauh di bawah standar 20% (UU No. 26 Tahun 2007). Model regresi
berganda menghasilkan Adjusted R* = 0,623, signifikan secara simultan
(F=15,334; p=0,000) sehingga, hipotesis kedua yang menyatakan ter-
dapat pengaruh luas wilayah, kepadatan penduduk, dan pola sebaran
RTH publik terhadap ketersediaan RTH publik di Pusat Perkotaan
Klaten diterima. Namun, secara parsial, hanya satu variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan RTH publik, semen-

tara dua variabel lainnya tidak signifikan secara parsial.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran diru-

muskan sebagai upaya peningkatan ketersediaan RTH Publik di Pusat

Perkotaan Klaten, sebagai berikut.

1.

Perlu menetapkan kebijakan percepatan pemenuhan RTH Publik yang
mengikat, melalui Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) yang menga-

lokasikan lahan RTH secara tegas dan terlindungi dari konversi fungsi;

100



2. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas model dengan variabel
nilai tanah, dan kebijakan tata ruang, serta mengkaji aksesibilitas RTH
menggunakan analisis buffer, guna menjelaskan 37,7% variasi yang be-
lum terjelaskan sekaligus mengukur keterjangkauan dan keadilan spa-

sial akses RTH bagi seluruh lapisan masyarakat.
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